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Abstract 
 

Latar Belakang: Respon kecemasan merupakan hal yang paling 
umum yang di alami orang tua ketika ada masalah kesehatan pada 
anaknya. Anak dengan DBD sering kali berakibat fatal dan 
menyebabkan kecemasan tinggi pada orang tua terutama pada fase 
fasenya.  
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan tingkat kecemasan orang tua 
dengan fase Demam Berdarah Dengue pada anak usia 1-18 tahun 
di RSU Bunda Margonda Depok.  
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik 
analisa data yang digunakan adalah Uji Spearman rank. 
Populasinya ialah 62 kasus di antaranya adalah pasien anak. Dalam 
penelitian ini terdapat 55 responden. Penelitian dilakukan mulai 
bukan Desember 2022 sampai dengan Februari 2023 di RSU Bunda 
Margonda. Instrumen yang di gunakan yaitu lembar kuesioner, 
lembar observasi. Analisis data menggunakan software SPSS 
secara univariat untuk melihat karakteristik responden dan 
distribusi variabel. 
Hasil: Data yang di dapatkan dari 55 responden yang di peroleh 
dengan cara wawancara, pengisian kuesioner, dan lembar observasi 
di dapatkan analisa Spearman’s rho menunjukan bahwa P-value 
0.000 dimana P-value <0.05 dengan  Tingkat Correlation -.519 
yang bermakna sangat rendah. 
Kesimpulan: Ada hubungan antara tingkat kecamasan orang tua 
dengan fase Demam Berdarah Dengue (DBD) tetapi korelasi nya 
rendah yaitu orang tua akan merasa cemas saat anaknya sakit tanpa 
melihat fase-fasenya. 
 
Kata Kunci: demam berdarah dengue, kecemasan, orang tua 
 

Pendahuluan 
Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah infeksi yang di sebabkan oleh virus dengue. 

Dengue adalah virus penyakit yang di tularkan oleh nyamuk Aedes aegypti.1 Provinsi dengan 
jumlah kasus tertinggi terjadi di tiga provinsi di Pulau Jawa, masing-masing Jawa Barat dengan 
total kasus sebanyak 10.016 kasus, Jawa Timur sebesar 7.838 kasus dan Jawa Tengah 7.400 
kasus. Sedangkan untuk jumlah kasus terendah terjadi di Provinsi Maluku Utara dengan jumlah 
37 kasus.1 Data laboratorium pada kasus DBD Jumlah trombosit < 100.000 mm3 (modifikasi 
Depkes < 150.000mm3) dan hematokrit meningkat lebih atau sama dengan 20%.2 

Pada anak-anak DBD sering kali berakibat fatal dan menyebabkan kecemasan pada 
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orang tua. Orang tua anak dengan DBD mengalami tingkat kecemasan yang tinggi terutama 
pada fase-dengan Demam Berdarah Dengue. Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan, 
jumlah kasus DBD kumulatif tercatat sebanyak 13.776 kasus DBD hingga 20 Februari 2022. 
Sementara, jumlah kematian akibat DBD sebanyak 145 kasus. Kabupaten/kota yang 
melaporkan kasus DBD tertinggi adalah Kota Bandung dengan 598 kasus. Disusul Kota Depok 
sebanyak 394 kasus. Kemudian, kasusnya di Kabupaten Bogor dan Sumedang sama-sama 
sebanyak 347 kasus. Adapun di Kabupaten Cirebon dilaporkan sebanyak 317 kasus.3 

Hospitalisasi merupakan suatu proses yang karena suatu alasan yang berencana  atau 
darurat, mengharuskan anak untuk tinggal di Rumah Sakit, menjalani terapi dan perawatan 
sampai pulang kembali ke rumah. Di dalam hospitalisasi yang merasakan kecemasan selain 
anak adalah orangtua. Selama proses tersebut, anak dan orang tua dapat mengalami berbagai 
kejadian yang memberikan pengalaman yang traumatic dan penuh dengan stress.4 Respon 
kecemasan merupakan hal yang paling umum yang dialami orang tua ketika ada masalah 
kesehatan pada anaknya, karena anak adalah bagian dari kehidupan orang tuanya sehingga 
apabila ada pengalaman yang menganggu kehidupan anak maka orang tua pun merasa cemas 
atau stress.5 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Andriyani (2020) berjudul hubungan antara 
pengetahuan dengan tingkat kecemasan ibu tentang hospitalisasi pada anak menyebutkan Hasil 
penelitian menunjukan bahwa dari 31 responden terdapat 13 responden (41,9%) mengalami 
kecemasan ringan, 10 responden (32,3%) mengalami kecemasan sedang dan 8 responden 
(25,8%) mengalami kecemasan berat.6 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Audina (2017) 
tentang hubungan hospitalisasi anak dengan tingkat kecemasan orang tua di Irina E Atas RSUP 
Prof. Dr. R. menyebutkan bahwa tingkat kecemasan orang tua terbanyak yakni cemas berat 
yang berjumlah 26 orang dengan presentase 59.1% sedangkan tingkat kecemasan orang tua 
yang paling sedikit yakni cemas ringan yang berjumlah 2 orang dengan persentase 4.5%.7  

Tanda-tanda kecemasan yang ditemukan oleh penulis di ruang perawatan anak RSU 
Bunda Margonda yaitu orang tua tampak gelisah, tegang, ketakutan, gugup, tidak sabar, 
bingung, tremor. Berdasarkan tanda-tanda di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai hubungan tingkat kecemasan orang tua dengan fase Demam Berdarah Dengue (DBD) 
pada anak usia 1-18 tahun di RSU Bunda Margonda Depok. 
Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik analisa data yang digunakan 
adalah Uji Spearman rank. Populasinya ialah 62 kasus di antaranya adalah pasien anak. Dalam 
penelitian ini terdapat 55 responden menggunakan Teknik pengambilan sampel yaitu simple 
random sampling. Penelitian dilakukan mulai bukan Desember 2022 sampai dengan Februari 
2023 di RSU Bunda Margonda. Instrumen yang di gunakan yaitu lembar kuesioner, lembar 
observasi. Lembar kuesioner sebelum diujikan kepada responden sudah terlebih dahulu diuji 
validitas dan uji reabilitas. Analisis data menggunakan software SPSS secara univariat untuk 
melihat karakteristik responden dan distribusi variabel. 

Hasil 
Tabel I. Distribusi frekuensi jenis kelamin orang tua 

Jenis kelamin f % 
Laki – laki 22 40 
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Perempuan 33 60 

Usia   
20 - 30 tahun 8 14.5 
31 - 40 tahun 37 67.3 

Di atas 40 tahun 10 18.2 
Tingkat Pendidikan   

SMA 11 20.0 
Diploma 8 14.5 
Sarjana 36 65.5 

Tingkat kecemasan   
Tidak ada kecemasan 2 3.6 

Ringan 6 10.9 
Sedang 8 14.5 
Berat 39 70.9 

Fase-fase DBD   
Fase pertama 1 1.8 
Fase kedua 38 69.1 
Fase ketiga 16 29.1 

Tabel 1 menunjukan karakteristik jenis kelamin responden dalam penelitian ini yaitu 
laki-laki sebanyak 22 responden atau sebesar 40% dan untuk jenis kelamin perempuan yaitu 
33 responden atau 60% dari total 55 responden. Karakteristik usia responden dalam penelitian 
ini yaitu usia 20 sampai 30 tahun sebanyak 8 responden atau sebesar 14.5% dan untuk usia 31 
sampai 40 tahun sebanyak 37 responden atau sebesar 67.3% usia di atas 40 tahun sebanyak 10 
responden atau sebesar 18.2% dari total 55 responden. Karakteristik tingkat pendidikan 
responden dalam penelitian ini yaitu untuk tingkat pendidikan SMA sebanyak 11 responden 
atau sebesar 20% untuk tingkat pendidikan Diploma sebanyak 8 responden atau sebesar 14.5%, 
untuk tingkat pendidikan sarjana sebanyak 36 responden atau sebesar 65.5% dari total 55 
responden. Karakteristik tingkat kecemasan dalam penelitian ini tidak ada kecemasan sebanyak 
2 responden atau sebesar 3.6%, masuk ke dalam kategori ringan sebanyak 6 responden atau 
sebesar 10.9%, masuk ke dalam kategori sedang sebanyak 8 responden atau sebesar 14.5%, 
masuk ke dalam kategori berat 39 responden atau sebesar 70.9% dari total 55 responden. 
Karakteristik fase-fase Demam Berdarah Dengue (DBD) dalam penelitian ini, pada fase 
pertama sebanyak 1 responden atau sebesar 1.8%, fase kedua sebanyak 38 responden atau 
sebesar 69.1%, fase ketiga 16 responden atau sebesar 29.1% dari total 55 responden. 
Tabel 2. Hubungan tingkat kecemasan orang tua dengan fase Demam Berdarah Dengue (DBD) 
pada anak usia 1-18 tahun di RSU Bunda Margonda Depok tahun 2022 

 
 

Tingkat 
kecemasan 

Fase – fase DBD  
Total 

 
Spearman’s Rank Fase pertama Fase 

kedua 
Fase ketiga 

n % n % n % n % P-value Correlation 
Tidak ada 
kecemasan 

0 0 2 3.6 0 0 2 3.6  
 

0.000 

 
 

-.519 Ringan 0 0 1 1.8 5 9.1 6 10.9 
Sedang 0 0 2 3.6 6 10.9 8 14.5 
Berat 1 1.8 33 60.0 5 9.1 39 70.9 
Total 1 1.8 38 69.1 16 29.1 55 100   
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Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa 2 responden sebesar 3.6% masuk ke dalam kategori 

tidak ada kecemasan, 6 responden sebesar 10.9% masuk ke dalam kategori kecemasan ringan, 
8 responden sebesar 14.5% masuk ke dalam kecemasan sedang, 39 responden masuk ke dalam 
kategori kecemasan berat sebesar 70.9%. Dari 2 responden sebesar 3.6% mengalami tidak ada 
kecemasan pada fase kedua. Dari 1 responden sebsar 1.8% mengalami kecemasan ringan pada 
fase kedua, 5 responden sebesar 9.1% mengalami kecemasan ringan pada fase ketiga. Dari 2 
responden sebesar 3.6% mengalami kecemasan sedang pada fase kedua, 6 responden sebesar 
10.9% mengalami kecemasan sedang pada fase ketiga. Dari 1 responden sebesar 1.8% 
mengalami kecemasan berat pada fase pertama, 33 responden sebesar 60% mengalami 
kecemsan berat pada fase kedua. Dari 5 responden sebesar  9.1% mengalami kecemasan berat 
pada fase ketiga.  

Dari hasil analisa Spearman’s rho menunjukan bahwa P-value 0.000 dimana P-value 
<0.05 artinya terdapat hubungan yang signifikan atau bermakna pada tingkat kecemasan orang 
tua dengan fase Demam Berdarah Dengue (DBD) pada anak usia 1-18 tahun di RSU Bunda 
Margonda Depok didapatkan hasil analisa Spearman’s rho menunjukan Correlation -.519.  
Menurut  Notoatmodjo (2018) jika besaran 0.00 – 0.199 bahwa dapat diartikan korelasi sangat 
rendah antara variable tingkat kecemasan orang tua terhadap variabel fase DBD.8 

Pembahasan 
Demografi Responden  

Jenis Kelamin 
Hasil analisa demografi responden pada penelitian ini berdasarkan jenis kelamin 

responden ialah lebih banyak perempuan sebanyak 33 responden sebesar 60% di bandingkan 
dengan laki-laki sebanyak 22 responden sebesar 40%.  

Dari penelitian yang dilakukan oleh Kaban, Ani Rahmadhani tahun 2021 tentang faktor-
faktor yang berhubungan dengan tingkat kecemasan orang tua terhadap hospitalisasi anak usia 
prasekolah menunjukan menunjukkan jenis kelamin responden ialah lebih banyak perempuan 
sebanyak 49 responden sebesar 79.0% di bandingkan dengan laki-laki sebanyak 13 responden 
sebesar 21.0%.9 Dari penelitian yang di lakukan oleh Padila tahun 2021 tentang kecemasan 
orang tua ketika anak berinteraksi sosial di masa pandemi covid-19 menunjukkan jenis kelamin 
responden ialah lebih banyak perempuan sebanyak 20 responden sebesar 35.6% di bandingkan 
dengan laki-laki sebanyak 16 responden sebesar 64.4%.10 Dari penelitian yang di lakukan oleh 
Tiyas tahun 2022 tentang tingkat kecemasan orang tua tentang pembelajaran daring pada anak 
berkebutuhan khusus di masa pandemi menunjukkan jenis kelamin responden ialah lebih 
banyak perempuan sebanyak 37 responden sebesar 56.9% di bandingkan dengan laki-laki 
sebanyak 28 responden sebesar 43.1%.11 

Hal ini menunjukan bahwa orang tua laki-laki lebih banyak yang sedang bekerja karena 
laki-laki bertanggung jawab untuk menafkahi keluarganya dan orang tua perempuan lebih 
unggul menjaga dan merawat anaknya yang sedang sakit. Dan  sample yang masuk lebih 
banyak pada penelitian ini adalah orang tua berjenis kelamin perempuan. 

Usia  
Menurut Depkes tahun 2011 usia adalah satuan waktu yang mengukur waktu 

keberadaan suatu benda atau makluk, baik yang hidup maupun yang mati.12 Semisal, umur 
manusia dikatakan 15 tahun diukur sejak dia lahir hingga waktu umur itu dihitung, sehingga 
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perhitungan usia yang 10 dimulai dari saat kelahiran seseorang sampai dengan waktu 
perhitungan usia. Pada penelitian ini peneliti membagi batasan usia responden menjadi 3 
kategori yaitu usia 20 - 30 tahun, 31 - 40 tahun dan di atas 40 tahun. Untuk jumah terbanyak 
usia 31 – 40 tahun berjumlah 37 responden sebesar 67.3%.  

Dari penelitian yang dilakukan Hasrati tahun 2015 tentang gambaran tingkat kecemasan 
orang tua terhadap hospitalisasi anak menunjukkan usia 20 – 36 tahun jumlahnya lebih banyak 
sebanyak 24 responden sebesar 66.7%.13 Dari penelitian yang di lakukan oleh Sarif tahun 2021 
tentang gambaran tingkat kecemasan orang tua terhadap hospitalisasi anak pada masa pandemi 
menunjukkan usia 26 – 45 tahun jumlah lebih banyak sebanyak 28 responden sebesar 93.%.14 
Hal ini sejalan oleh penelitian yang dilakukan oleh Hasrati tahun 2022 dan Sarif tahun 2021 
dimana  dalam penelitian ini menunjukan bahwa usia 25 – 40 tahun adalah usia produktif yang 
dapat diartikan bahwa orang dewasa memfokuskan pekerjaan atau karir, sehingga anak kurang 
perhatian dan jatuh dan sakit. Terlebih di kawasan depok adalah area perkotaan. 

Tingkat Pendidikan  
Pada penelitian ini peneliti mendapatkan 3 ketegori tingkat pendidikan yang pertama 

SMA, kedua Diploma, ketiga Sarjana. Dari tingkat pendidikan responden, yang paling banyak 
adalah tingkat Sarjana sebanyak 36 responden sebesar 65.5% .  

Dari penelitian yang dilakukan oleh Mia tahun 2017 tentang Hubungan dampak 
hospitalisasi anak dengan tingkat kecemasan orang tua di RSUP Prof DR.R.D Kandou Manado 
menunjukkan  tingkat pendidikan orang tua paling banyak  yaitu SMA/sederajat sebanyak 24 
responden sebesar 54.5%.15 Dari penelitian yang di lakukan oleh Annalia tahun 2017 tentang 
tingkat kecemasan orang tua tentang penyakit thypoid abdominalis di puskesmas Hampang 
pada anak menunjukan tingkat pendidikan orang tua paling banyak ialah SMA/sederajat 
sebanyak 38 responden sebesar 28.3%.16 

Dari penelitian yang di lakukan oleh Asti tahun 2021 tentang tingkat kecemasan dan 
penanganan demam pada balita masa pandemi covid-19 di Klaten menunjukkan tingkat 
pendidikan orang tua paling banyak ialah SMA/sederajat sebesar 41 responden sebanyak 
70.7%.17 Dari tiga penelitian yang di sebutkan di atas itu berbeda dengan penelitian saat ini. 
Penelitan di atas di lakukan di tingkat kabupaten sehingga tingkat pendidikan orang tua hanya 
sampai SMA. Sedangkan penelitian saat ini dilakukan di area perkotaan atau JABODETABEK 
sehingga tingkat pendidikan orang tua di area perkotaan lebih tinggi. RSU Bunda Margonda 
merupakan RS favorit area depok, banyak orang tua memilih rumah sakit ini menjadi rumah 
sakit rujukan ketika anak sakit. 
Gambaran Tingkat Kecemasan Orang Tua dengan Fase Demam Berdarah Dengue 
(DBD) pada Anak. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di dapatkan bahwa sebesar 3.6% atau 2 orang tua 
mengalami tidak ada kecemasan pada fase kedua, sebesar 1.8% atau 1 orang tua mengalami 
kecemasan ringan pada fase kedua, sebesar 9.1% atau 5 orang tua mengalami kecemasan ringan 
pada fase ketiga, sebesar 3.6% atau 2 orang tua mengalami kecemasan sedang pada fase kedua, 
sebesar 10.9% atau 6 orang tua mengalami kecemasan sedang pada fase ketiga, sebesar 1.8% 
atau 1 orang tua mengalami kecemasan berat pada fase pertama, 33 responden sebesar 60% 
atau 33 orang tua mengalami kecemasan berat pada fase kedua, sebesar  9.1% atau 5 orang tua 
mengalami kecemasan berat pada fase ketiga.  
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Dari penelitiaan yang dilakukan oleh Irma tahun 2021 tentang hubungan kecemasan 

orang tua dan pengasuhan orang tua anak prasekolah menunjukkan orang tua yang mengalami 
kecemasan ringan sebesar 4.2% atau 8 orang tua, mengalami kecemasan sedang sebesar 36.6.% 
atau 70 orang tua, mengalami kecemasan berat sebesar 59.2% atau 113 orang tua. Dengan 
jumlah terbanyak yang mengalami kecemasan berat.18 Dari penelitian yang dilakukan oleh 
Annalia tahun 2017 tentang tingkat kecemasan orang tua tentang penyakit thypoid abdominalis 
di puskesmas Hampang menunjukkan orang tua yang mengalami kecemasan ringan sebesar 
13.4% atau 18 orang tua, mengalami kecemasan sedang sebesar 83.7% atau 112 orang tua, 
mengalami kecemasan berat sebesar 2.9% atau 4 orang tua. Dengan jumlah terbanyak yang 
mengalami kecemasan sedang.16 Dari penelitian yang di lakukan oleh Retno tahun 2021 tentang 
tingkat kecemasan dengan lama rawat inap covid-19 menunjukkan responden yang mengalami 
yang mengalami kecemasan ringan sebesar 9.3% atau 5 responden, mengalami kecemasan 
sedang sebesar 35.2% atau 19 responden, mengalami kecemasan berat sebesar 48.1% atau 26 
responden, mengalami kecemasan berat sekali sebesar 7.4% atau 4 responden. Dengan jumlah 
terbanyak yang mengalami kecemasan sedang.19 

Pada penelitian ini di dapatkan tingkat kecemasan orang tua kategori berat lebih banyak 
di fase kedua, itu menunjukan bahwa orang tua mengalami kecemasan berat pada anaknya yang 
di rawat dengan kasus DBD di fase kedua atau sering di sebut fase kritis yaitu dimana akan 
terjadi penurunan trombosit secara drastis akibat pemecahan pembuluh darah (pendarahan).20 
Pada fase kedua ini di temukan yaitu anak mengalami sakit perut, muntah, lemas, tidak mau 
makan, cenderung mengantuk, petekhi positif, akral mulai dingin hingga batuk-batuk sehingga 
orang tua mengalami kecemasan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Irma tahun 2021 dimana orang 
tua mengalami kecemasan terbanyak adalah kecemasan berat.18 Pada saat anak di rawat orang 
tua sudah mengalami kecemasan. Kecemasan orang tua akan bertambah ketika anak mengalami 
fase-fase DBD. 
Fase-fase Demam Berdarah Dengue (DBD) pada Anak Usia 1-18 Tahun di RSU Bunda 
Margonda Depok 

Fase-fase Demam Berdarah Dengue (DBD)  yang di temukan dalam penelitian ini 
adalah pada fase pertama sebesar 1.8% (1 responden), fase kedua sebesar 69.1% (38 
responden), fase ketiga sebesar 29.1% (16 responden) dari total 55 responden. Fase terbanyak 
yang di temukan ialah fase kedua. Gelaja yang di temukan pada fase kedua di penelitian ini 
yaitu anak mengalami sakit perut, muntah, lemas, tidak mau makan, cenderung mengantuk, 
petekhi positif, akral mulai dingin hingga batuk-batuk sehingga orang tua mengalami 
kecemasan. Di dalam fase kedua akan terjadi penurunan trombosit secara drastis akibat 
pemecahan pembuluh darah (pendarahan).  
Hubungan Tingkat Kecemasan Orang Tua dengan fase Demam Berdarah Dengue (DBD) 
pada Anak Usia 1-18 Tahun di RSU Bunda Margonda Depok tahun 2022 

Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa bahwa P-value 0.000 dimana P-value 
<0.05 melalui uji Spearman’s rank artinya H0 di terima dalam arti terdapat hubungan yang 
signifikan atau bermakna pada tingkat kecemasan orang tua dengan fase Demam Berdarah 
Dengue (DBD) pada anak usia 1-18 tahun di RSU Bunda Margonda Depok Di dapatkan hasil 
analisa Spearman’s rank menunjukkan Correlation -.519 dalam arti terdapat korelasi rendah 
antara tingkat kecemasan orang tua terhadap fase DBD. 
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Dari penelitian yang dilakukan oleh Oscar Werner MD tahun 2019 tentang kecemasan 

orang tua sebelum prosedur jantung invasif pada anak-anak dengan penyakit jantung bawaan: 
Faktor dan konsekuensi yang berkontribusi di dapatkan tidak ada hubungan signifikan yang 
ditemukan antara kecemasan orang tua dan diagnosis prenatal. Menurut Oscar penelitian ini 
menyoroti beberapa faktor yang berhubungan dengan kecemasan orang tua. Mengidentifikasi 
orang tua yang berisiko mengalami stres tinggi dapat berguna untuk menyiapkan dukungan 
psikologis selama rawat inap.21 

Asumsi peneliti dimana terdapat hubungan antara tingkat kecemasan orang tua dengan 
fase Demam Berdarah Dengue (DBD) akan tetapi korelasi rendah terhadap fase fase Demam 
Berdarah Dengue (DBD) hal ini berarti bahwa orang tua akan merasa cemas saat anak sakit 
tanpa melihat fase fase yang dialami oleh anak. Penelitian ini di dominasi oleh tingkat 
pendidikan orang tua yaitu sarjana dimana orang tua akan lebih mengerti ketika di berikan 
edukasi menganai penyakit anaknya. Berdasarkan demografi jenis kelamin penelitian ini di 
dapatkan orang tua perempuan lebih banyak menunggu karena mother insting atau naluri ibu, 
dimana perempuan memiliki kepekaan dan emosi daripada laki-laki. Ketika seorang anak 
sedang sakit pada dasarnya ingin selalu dekat dengan ibunya.  Berdasarakan demografi usia 
orang tua di dapatkan usia orang tua adalah usia produktif dimana usia produktif adalah usia 
aktif dalam pekerjaan artinya orang tua secara mudah mendapatkan informasi secara digital 
maupun online. 

Didapatkan orang tua mengalami kecemasan di dominasi oleh kecemasan berat pada 
anak dengan DBD di fase kedua dimana terjadi trombositipenia atau penurunan jumlah 
trombosit. Gejala yang di temukan pada di penelitian ini yaitu anak mengalami demam, sakit 
perut, muntah, lemas, tidak mau makan, cenderung mengantuk, petekhi positif, akral mulai 
dingin hingga batuk-batuk itu menyebabkan orang tua mengalami kecemasan berat.  
Kesimpulan 

Terdapat hubungan antara tingkat kecamasan orang tua dengan fase Demam Berdarah 
Dengue (DBD) tetapi korelasi nya rendah yaitu orang tua akan merasa cemas saat anaknya sakit 
tanpa melihat fase-fasenya. 
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Peneliti menyatakan bahwa penelitian ini independen dari konflik kepentingan individu 
dan organisasi 
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